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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting karena
pendidikan adalah proses utama dalam kemajuan suatu peradaban untuk
menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa. Begitu juga pendidikan
dilndonesia merupakan unsur utama dalam pengembangan manusia.
Oleh karena itu pendidikan harus berorientass kepada bagaimana
menciptakan perubahan yang lebih baik dan pendidikan juga harus
dikembangkan secara sistematis.

Secara umum pendidikan memiliki tujuan yaitu menginginkan
agar sSiswa dapat mengerti, memahami,dan menguasa isi dari
pengetahuan yang disampaikan oleh cara untuk mewujudkan tujuan
pendidikan adalah dengan cara meningkatkan mutu pendidikan.
Peningkatan mutu pendidikan pada jenjang sekolah harus lebih
ditingkatkan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, bukan hanya
dari segi pengetahuannya saja, tetapi diharapkan memiliki kemampuan
dan keterampilan untuk bekal kehidupan dimasa yang akan datang.

Menurut Purwanto mengatakan bahwa hasil belgjar merupakan

perubahan prilaku siswa akibat belgar. Perubahan itu diupayakan
dalam proses belgjar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.



Perubahan prilaku individu akibat proses belgjar tidaklah tunggal.

Setiap proses belgjar mempengaruhi perubahan perilaku pada

dominan tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang

diinginkan jadi sesuai dengan tujuan pendidikan.*

Setigp kegiatan pembelgaran diddam kelas sangatlah
menentukkan keberhasilan pencapaian suatu tujuan pendidikan. Oleh saat
ini guru lebih berupaya memiliki kreativitas dalam merencakan sebuah
proses pembelgaran agar lebih dapat memotivas siswa untuk belgjar
sehingga pelgaran mudah diterima dan dapat dipahami siswa. Salah
satunya dengan membuat variasi menggar, mengembangkan varias
mengagjar diantaranya dengan variasi aat bantu atau media, variasi
metode menggjar, strategi, dan model yang akan dilaksanakan pada saat
proses belgar menggar sehingga dapat terciptanya pembelgaran yang
aktif, menyenangkan dan dapat memotivasi peserta didik agar ikut aktif
berpartisipasi memberikan ruang kreativitas dan kemandirian sesual
dengan bakat.

Penggunaan model pembelgjaran guru dapat membantu peserta
didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan
mengekspresikan ide. Model pembelgaran berfungsi pula sebagal

pedoman bagi para perancang pembelgaran dan para guru dalam

merencakan aktivitas belgjar mengajar.”
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Dalam pelaksanaannya, peran guru sangatlah penting dalam
proses pembelgjaran. Oleh karena itu, guru harus mampu mendukung
terciptanya suasana belgar menggar yang menyenangkan, aktif dan
memungkinkan berprestasi secara maksiamal. Keterlibatan siswa dalam
menyikapi, memahami dan mencerna materi yang disajikan, merupakan
harapan dari seorang guru dalam proses belgar menggar. Interaks
antara guru sebagal penggjar dan siswa sebagal pengajar merupakan
proses yang saling mempengaruhi sehingga terjadi perubahan prilaku
pada diri siswa dalam bentuk tercapainya hasil belgjar. Peningkatan hasil
belgar sangat tergantung pada peranan guru dalam mengelola kelas.
Daam kegiatan belgjar menggar yang terjadi saat ini, guru selalu
memiliki peranan yang sangat dominan, tanpa melibatkan siswa secara
langsung, sehingga yang terjadi siswa tidak aktif dan merasa bosan
terhadap materi pelgaran yang digarkan oleh guru. Salah satu
penyebabnya adalah kurangnya persiapan yang dilakukan guru untuk
proses pembelgjaran, seperti tidak adanya inovasi dalam proses
pembelgaran dan metode yang digunakan oleh guru masih bersifat
konvensional.

Pendidikan Agama Islam sebagal salah satu mata pelgaran yang

digiarkan di SMAN 1 Cinangka Kabupaten Serang mempunyai ruang



lingkup yang sangat luas sehingga dalam kegiatan pembelgarannya
harus dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan sesuai dengan
perkembangan tingkat daya pikir dan kemampuan siswa. Dengan
demikian, guru harus mempunyai kemampuan dalam hal menguasai
materi, atau bahan yang akan digjarkan baik berupa konsep, prinsip, teori
maupun fakta juga harus mampu menjadikan suasana belgjar menjadi
aktif dan menyenangkan agar tidak menimbulkan kebosanan dan
kejenuhan kepada siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis pada guru mata
pelgaran Pendidikan Agama Issam di SMAN 1 Cinangka Kabupaten
Serang, beliau menggunakan metode pembelgaran ceramah, diskusi.
Tetapi mayoritas menggunakan metode ceramah sga. Dan hasil
observasi penulis terhadap siswa-siswi kelas X SMAN 1 Cinangka
Kabupaten Serang sebagiam dari mereka ridak menyukai mata pelgjaran
Pendidikan Agama Islam hal ini disebabkan karena siswa merasa jenuh
ketika mengikuti mata pelgaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu
mereka pun kurang mengerti dam memahami materi yang disampaikan
oleh guru hasil belgjar dan siswa pun kurang memuaskan.

Maka perlu diterapkan metode pembelgjaran yang bernilai

edukatif dan inovatif agar dapat membuat peserta didik untuk tertarik



mengikuti proses pembelgaran dikelas. Salah satu metode yang dapat
digunakan peserta didik adalah model pembelgaran Time Token. Model
pembelgaran Time Token ini merupakan salah satu tipe pembelgaran
kooeparif yang memanfaatkan kartu untuk mendorong peserta didik
aktif di kelas. Pemberian kartu bicara akan mendorong peserta didik
untuk berani berbicara keberanian berbicara dapat di tunjukkan dari
keaktifan peserta didik berdiskusi dan mengungkapkan pendapat. °
Sepanjang proses belgar, aktivitas peserta didik menjadi titik perhatian
utama. Dengan kaat lain mereka selalu dilibatkan secara aktif. Pendidik
berperan mengaak peserta didik mencari solus bersama terhadap
permasalahan yang ditemui. Satu cara menciptkan pola belgjar aktif ini
adalah meranngsang peserta didik untuk bertanya tentang mata pelgjaran
mereka, tanpa penjelsan dari pendidik lebih  dahulu metode ini
merangsang siswa untuk bertanya® Dengan menggunakan metode
pembelgaran Time Token ini peserta didik dapt mengatasai kesulitan

belgjar dalam suasana kelas yang aktif dan membangkitkan semangat

bealgjar sehingga belgjar siswamenjadi efektif.
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Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas penulis
termotivasi untuk mengkaji dan meneliti masalah-masalah yang ada pada
persoalan pembelgaran disekolah, yang tentunya menjadi tanggung
jawab kita bersama dalam menyelesaikannya. Dan penulis berinisiatif
untuk mengkaii dan menelitinya lebih dalam lagi dengan judul :
Pengaruh Model Pembelajaran Time Token terhadap Peningkatan
Hasil Belgjar Siswa Pada Mata Pelajaran PendidikanAgamal slam. (

Study di SMAN 1 Cinangka Kabupaten Serang)

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas dan kondisi
yang ada pada saat ini makateridentifikasi sebagai berikut:
1. Kegiatan belgar menggjar Pendidikan Agama Islam di kelas masih
berjalan monoton

2. Metode yang digunakan kurang efektif dam membosankan

. Batasan Masalah

Meélihat luasnya pembahasan terdapat dalam tujuan penulisan
ini maka untuk dapat membahas secara terarah dan tidak keluar dari
pokok bahasan maka penulis membatasi masalah tersebut hanya pada

pengarun penggunaan model pembelgaran Time Token terhadap



peningkatan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama

Islam kelas X di SMAN 1 Cinangka Kabupaten Serang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah rumusan masalah yang

akan dibahas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana model pembelgjaran Time Token di SMAN 1 Cinangka
Kabupaten Serang?

2. Bagamana Hasll belgar siswa pada mata pelgaran Pendidikan
Agamaldam di SMAN 1 Cinangka Kabupaten Serang?

3. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelgaran Time Token
dengan Hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama

Islam di SMAN 1 Cinangka Kabupaten Serang?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan diatas maka tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui model pembelgjaran Time Token di SMAN 1
Cinangka Kabupaten Serang.
2. Untuk mengetahui hasil belgar siswa pada Mata Pelgaran

Pendidikan Agama lslam di SMAN 1 Cinangka K abupaten Serang.



3. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelgaran Time Token
Terhadap Peningkatan Hasil Belgar Siswa Pada Mata Pelgaran

Pendidikan Agama lslam di SMAN 1 Cinangka Kabupaten Serang.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Peneliti
Penelitian ini bermafaat sebagai bahan informasi tentang salah satu
model pembelgjaran yang dipakai untuk meningkatkan hasil belgar
siswa khususnya pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam.
2. Sekolah
Dapat dijadikan bahan masukan dalam memperkenalkan dan
mengembangkan model pembelgjaran sehingga pemerintah dalam
perencanaan dan kebijaksanaan diupayakan profesional. Agar seluruh
siswa sekolah menengah atas dapat tercapai tujuan pembelajaran.
3. Guru
Dapat meningkatkan kemampuan profesional guru dan dapat
meningkatkan pembelgaran aktif untuk meningkatkan hasil belgjar

siswa.



G. Sistematika Pembahasan

Daam Sistematika pembahasan skripsi initersusun kedalam lima
bab dan sub bab

Bab kesatu, Pendahuluan yang meliputi: latar belakang
masalah,identifikasi masalah , batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, landasan teoretik, kerangka berpikir dan hipotesis
penelitian yang meliputi landasan teoretik membahas,pembelgjaran Time
Token terdiri dari : Pengertian model Pembelgaran, pengertian
pembelgaran Time Token, langkah-langkah pembelgaran Time Token,
kekurangan pembelgaran Time Token, kelebihan pembelgaran Time
Token. Hasil Belgar terdiri dari : Pengertian belgar, tujuan belgar,
prinsip-prinsip belgar, teori belgar, pengertian hasil belgar, manfaat
hasil belgjar, macam-macam hasil belgar, tipe-tipe hasil belgar, faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belgar, factor-faktor psikologi yang
dianggap utama dalam mempengaruhi proses dan hasil begar,.
Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam terdiri dari : pengertian
pembelgaran Pendidikan Agama Islam, fungs pembelgaran Pendidikan
Agama Idam, tujuan pembelgaran Pendidikan Agama Islam,

Karakteristik Pendidikan Agama Isam, ruang lingkup Pendidikan
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Agama Islan dan Penelitian terdahulu, Kerangka berpikir dan
HipotesisPenelitian.

Bab ketiga, Metodelogi Penelitian terdiri dari: Tempat dan
waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, variabel
penelitian,teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab keempat, Deskripsi hasil penelitian terdiri dari: model
pembelgaran Time Token (Variabel X), hasil belgar siswa (Variabel Y),
hasil pendlitian inferensial, uji homogenetis, pengujian hipotess,
interpretas dan pembahasan hasil penelitian, model pembelgaran Time
Token, hasil belgjar siswakontribus model pembelgjaran Time Token
terhadap hasil belgjar siswa.

Bab kelima,Penutup terdiri dari: simpulan dan saran-saran.



